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ABSTRAK

D Juar Pulae Jawa, sebagian besar laban vang digunakan untuk kegiatan
framsiigresl merepakan lahan rmarfinal, vang memeriukan inpul produksi yang relatif
tinggi dan rawsan degradasi, Pada lahan-lahan margimal tersebut, pemiliban lokasi vang
segnal dengan pola ketrapsmigrasisn menjads penting, Salsh satu bl yeng perdn
dijachikan pertimbangan dalam pemiliban lokasi adalah aspek kesesuaian lahan, Tujpan
penelitian i adalah uniuk mengetahoi kesosualan tiap-tiap bagian dan luhan usshatan
transmpigran dengan mengambil studi kasus Unit Permukiman Transmigrasi (UPT)
Rantan Pandan SP-4 unfuk pengusahaan komoditas tanaman pangan, sayuran dam
naman fahunan dan melihat fngiat kelayakan biofisik maupun ekonomi dari beberapa
komoditas Hasid penilatan kesesualan laban aldual dalam stud: kasus Rantsu Pandan
5P-4, untok figa komeodifas pertanisn yang diamali menunjukkan domsinasi kelas
kesesosian Iahan 83 {sesuat maringl) dengan pernbetas vang paling dominan fervain,
refensi hara dan ham tersedia. Berdasarkan kesesuaian lahan clconomi, dengan
tigakomoditas vang diamat, menunulkan bahwa gilai pross margin yang paling besar -
sdalah  konwxinasperkebunan  (karet) sedangkan  vang  paling  kecil  aduish
komoditaspadi. Hesil analists felah digunakan mmink peoenivan rekomendasi peruntukasn
lahan pada lokast wensmiprast ind, yang disajikan sscarz spasial, Rekomendasi vang
diberikan berdasarkan hasil analisis tdak selalu seialan dengan perunlokan lahan pada
pola ketransmigrasian, misalnya pertanian fanaman pangan vang harug divsahakan pada
Lahanlisaha [ Meskipun demilian, hasil ini disarankan untck diterapkan, baik dengan
perlimbangan konservasi lshan maopun pertimbangan keunbgsn ckonomi dan
keserabteraan pelant

_ PENDAHULUAN
Pembangunan Fansmigrast telah leme menjadi salah satn altemati! penyelessian
masalall kependudakan yang semakis kompleks di Pulay Jawa, Banyak lokasi-lokasi
franstiigras: vang felah berhasil dibangun di hoar Polan Jaws, vang kemudian menjadi
pusat-pusat perfumboban bar, sebagian diantaranya babkan menjadi thukota kabupalen

atzn kecaratan, Namon demkian, harus diskul bahwe tidak semua vansiigran bethasit
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" telam bemsabatant di fempatiya yang baru, Lokasi-okasi wansmigrasi di berbagai
wilzyeh Indonesia sebagian masth belom sepenuhnys herkembang dengan optimal,
sehingga belur mampn menepang peagembangan wilayah it sendirl maupun wilayah
fain di sekilamyya

Ads banysk hal vang dapat menyebabkan perkembangan saﬁuah pemukiman
tidak sesual dengsn bharapan dan perencanaan awal. Keberhasilan pengembangan
masyarakal di paronakiman transmigras: sangat tergantung pada piliban tekaologl secara
tepat, termasok disntaranya ekoologm pengelolaan sumberdaya laban, pengolahan tansh
dan teknology budidava. Pada ummmove, pmukﬁnan transmigrasi masih berbasis
nertanian, sehingea perkembangannys masih sangat terganbwng pada lahan feaduse
Base). Trlam konteks im, tatacara pengelolaan laban menjadi hal yang sangat penting,
disamping pilthan komodites maupun  lualitas sumberdsya transmigran  yang
gitempatkan 4i atzsnya. Labas-lahan vang bersifet maninal juge merupakan persoalan
tersendirt. D4 uar Pulan Jews, sebagiat besar lehan yang digunskan untuk kegiatan
transmigiasi meropakan laban manginal, vang memeriukan input produksi vang relatif
tngg. Laban-lahao demmikion juga rawan terbadan enadinya degadasi.

Pada izhan-aban marginal tersebut, pemiliban lokasi vang sesuai dengan nola
ketransasigrasian menjadi penting. Saleh setu hal yang perlu dizadikan perbimbangan
dalam peniliban Jokasi adaleh aspek kesesuaian lahan, Aspek inl mengadi penting pula
ketika perencansas penggunasn lahan dan pemilibas kemoditas hendak dilalwkan,
bahkan setelah lokasi ditempati. Karena itu, dalam penelitian ini alcan dilibal kesesuaian
lahan lokasi fransmiprasi, uotuk selanjuinya depst dijadikan sebagal masuian dalam
perencaaan penggunaan laban kedepan,

Evaluasi lahan merupakan sebuah fooly untuk identifikasi kesesuatan oola usaha
porgncanaan penggunsan lohan distas sumberds lebay yang beragam {(Hardjowigeno &
Widiatmeka, 2007). Dalam evaluast Iahan, selain evaluasi secara fisik, dilaknkan nula
evaluasi ekonomi untuk melthat kelayzkan pengusahazs kowoditas, Salah salu metoda
gvaiuast lahan fisik dan ekopomi vang telab dikembangkan adelab Awomated Land
Bvakunon Svetemn (ALER) (Réssiwr’, 1995). Metods 1 menunglkinkan dilalukannys
evaluasi lahan fisik maupun ekonomi (Albafl ef o1, 2009, Etesamt o o/, 2012)

Sajah safu lokast yang aken dijadikan sebagai studi kasus dalam penelitian im

adalah Unit Pemukiman Trangmigrasi {UPT) Rantavpandan SP-4, Proviast Janbi UPT
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ini merupakan lokasi transmigfasi yang direncanakan dengan pola  pengusahaan
Tanaman Pangan Lahan Kering (TPLK), dibangun diatas lahan magjinal kering masam.

Penelitian ini bertujuan unfuk mengetahui kesesuaian tiap-tiap bagian dar: lahan
usahatani transmigran dengan mengambil studi kasus Unit Permukiman Transmigrasi
(UPT) Rantau Pandan SP-4 untuk pengusahaan komoditas tanaman pangan, sayuran
dan tanaman tabunan dan melihat tingkat kelayakan biofisik maupun ekonomi dari
beberapa komoditas. Pengetahnan ini selanjutnya dapat digunakan untuk merencanakan
jenis pengusahaan lahan yang paling tepat secara biofisik dan ekonomi serta paket

- pengelolaannya.

METODE PENELITIAN

Wilayah Penelitian, Penelitian dilakukan di UPT Rantau Pandan SP-4, Provinsi Jambi.
Transmigran diUPT ini ditempatkan pada tahun 2000/2001. Analisis ekonomi untuk
penelitian ini menggunakan harga pasar tahun 2011. Pola usaha yang diterapkan di
lokasi transmigrasi ini adalah tanaman pangan lahan kering. Dalam pola transmigrasi
tersebut, kepada para transmigran diberikan Lahan Pekarangan (LP) untuk tapak rumah
dan tanaman sayur-sayuran, Lahan Usaha I (LU-I} untuk tanaman pangan, dan Lahan
Usaha II (LU-II) untuk tanaman perkebunan, masing-masing seluas 0,25 ha, 0,75 ha dan
1 ha.

Data dan Analisis. Penelitian 1 memanfaatkan data sekunder dari perencanaan
tataruang satuan pemukiman (RTSP) berupapeta tanah, peta kontur, dan rancangan pola
pemukiman. Sifat kimia dan fisik tanah diambil dalam bentuk data primer analisis dari
setiap satuan lahan. Data lain yang digunakan adalah data iklim yang diambil dan
stasiun meteorologi Bandara Sultan Thaha. Analisis data menggunakan perangkat [unak
ALES ver. 4.65e, Arc Vizw GIS 3.3, dan Microsoft Office. Analisis kesesualan lahan
dilakukan dengan mengintegrasikan Adre-View GIS, ALES dan expert
inovwledge Karakteristik lahan (Land Characteristics-1.Cs) yang digunakan untuk
evaluasi lahan disimpan dalam basis data ALES. Selanjutnya, experi knowledge
digunakan untuk menéevaluasi kesesuaian setiap Satuan Peta Tanah (SPT).Expert
Knowledge mendeskripsikan penggunaan lahan yang diusulkan dalam ferm fisik

maupun ckonomi.Setelah ALES digunakan untuk evaluasi lahan, hasilnya ditransfer ke
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Ave-View GIS uniuk dilskukan referensi geografls untok menggambarkan Hastlnys
dalam benfuk peta dan tabulasgi.

Satuan Peta Laban. Berdaserken hewil pemetman tangh veng dilskukan pada sast
perencanaan pembukaan pormukiman (Deprakerirang, 20003, UPT Rantsupandan SP-4
terdiri dari 10 (sepulob) satwan peta lahan (SPL) {Gambar 12). Jenis tanah dominan
adalah Typic Mapluduity dan Typic Eutropepts. Tanah Tvpic Hapludults dicinkan olen
solum dalarn sampai sangat dalam, tekstur lempung berdiaf, stuktur gampal, konsistens)
gembur, agak tbal dan agsk elastis. Wamna lapisen atas coklat gelap kekuningan (10
YR 3/6), deadnase dan permesbilitas sedapg, reakst tansh magem {pH 4,5 - 5,0). Tanalt
Typic. Dystropepis dicinikan oleb ekstur lempung berliag, ;sx}ium sedang, draaoase
sedang, KTK rendah, pH masam - agek masern desgan kesuburan fanah rendah.
Topograft dominan & SP-4 adalah bergelombang (eelas loreng 9-15%) sehuag 703 Ha
{38% Juas areal}, ditkub oleh topografl bergelombany sampal berbuldi (kelas loreng 16-
239%) seluas 257 Ha {(21% luas wilayah) (Gambar 1h}

Prosedur Bvaluasi Laban. Evaluasi lahan menggunakan ALES dilakukan melatui
beherapa tahapan. Tahap pertaroa adalah penetapan tipe penggunaan lahan (Land Use
Type - LUT). Selanjutnya, persvaratan penggunsen lahan (PPL) (Land Use Requirement
- LUR) ditetaplan untuk setiap LUT. Pemiliban dan penenman kamiiterstik lahan (Land
Characteristic « LC dilakukan pada setiap LUR untuk nasing-masing LUT. .sz.iz.i‘z}};
dilakukan penyosunan pobon keputusan {Decision Tree - DT '

Tipe penggunasn lahav yang dianalisis dalam penelitian td melipull 3 {figa)
komoditas yang saat ini diusahskan petant, Ketiga kamoditas yang dievaluasi masing-
masing merupakan contoh kasus untuk komoditas tanaman pangan laban kering (padi
gogo), fanaman sayuran dan bortikuliura {cabe) dan tspaman fahunan (karet)
Penyuzunan model evaluasi Ishan den loiteris kescsuaiun “laban mengacu pada
Diaenudin or ol (2003) dan Heardiowigens dan Widistmake {(2007). Tekaik
pengoperasian ALES mengacu pada Hendrisman of of. {2000}, Pady pesslitian ini, LUR

vang digunakan disajikan pada Tabel 1
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=1 e e B T T i[5 Bagelombang sampai berbukit (16-25%)
577 | Typic Eutrapepts, Lempung hat berdebu, bergelombasg (8-15%) - Berbukit {25-40%)
a b

Gambar 1. Satuan Peta Lahan (a) dan Peta Bentuk Wilayah (b), UPT Rantau Pandan
SP-4, Provinsi Jambi )

Tabel 1. Persyaratan Penggunaan Lahan (Landuse requirement - LUR) yang digunakan.

Persyaratan Penggunaan Lahan Karakteristik Lahan
(Landuse Regquirements) (Land Characieristics)
Temperatur (tc) Temperatur reraia (°C)
* Ketersediaan air (wa) Curah hujan (mm), Bulan kering

Ketersediaan oksigen (oa) Drainase
Bahaya erosi (eh) , Lereng (%)
Retensi hara {nr) Kemasaman tanah (pH), C-org (%), KTK {(cmol/kg)
Media perakaran {(rc) Kedalaman efektif (cm), Tekstur, Bahan kasar (%)

Persyaratan penggunaan lahan (Landuse requirement - LUR) yang digunakan
dipilih berdasarkan tingkat relevansinya di lapang. Tingkat relevansi ini dalam ALES
ditetapkan melalui expert knowledge, berdasarkan pada judgement di lapang. Dalam
prakteknya, dalam analisis, experf inowledge diterjemabkan dalam bentuk pohon
keputusan (decision tree). Contoh pchon keputusan yang digunakan dalam penelitian ini

disajikan Tabel 2.
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Tsbel 2:Contoh Pohon Keputusan untuk Mengetahui Tingkat Kualitas Lahan
Berdasarkan Faktor Pembatas Hara Tersedia (n)
n {Hara Tersedia) >>tot N [Total Nitrogen]

-1. [Sangat Rendah] =>p_bray [P205 Brav]

3 - -1.[Sangat Rendah] >>K20 (K201
- -1.[Sangat Rendah]....... *3 {83)

5 . . -2. [Rendah].............. =1
77

- - - -5. {Sangat Tinggi]....... =1

- - ~2, [Rendati).. =1

7

= — © -5 [Sangat Tinoci]——-

-2.{Rendah] >>p_bray [P205 Bray] .

. 3 "~ -1.[Sangat Rendah] >>K20 [K20]

- - -1. [Sangat Rendah]....... *3 (S3)
- - - -2. [Rendah].............. =I

‘?‘) ] - =

- - - -5. {Sangat Tinggd]....... =1

- - -2. [Rendah].. =1

- - -3. [Sedang] >>K20 [K20}

_ . o 2 ' -1. [Sangat Rendah]....... *3 (83}

- - . -2. [Rendah].............. ¥2 {S2)
[E 4 — -3. [Sedang].... =2

= z 5 - 4. [Tinggi]........... T

- = - -3, [Sangat Tinggi]...... =2

- - -4 [Tinggi].. =3

- - -5. [Sangat Tinggi]=3
-3.[Sedang] =>p_bray [P205 Brav]
- - -1. [Sanoat Rendah] >>K20 [K20]

- - -1. [Sangat Rendah] ....... *3 (83)

- \ - - - -2. [Rendah].... .=l

17

- - - -5. [Sangat Tinggi]....... =1

- - -2, [Rendah].. =1

- - - -3. [Sedang] >>K20 [K20]

= - & -1. [Sangat Rendah]....... *3 (83}
2 N ' T -2. [Rendah].... ... ¥2(S2)

- - - -3. [Sedang].....ccccooee =2

- - - ~4. [Tinggi]..cccoennnen =2

- - - -5. [Sangat Tinggi)....... =2

- - -4. [Tinggi]>>K20 [K20]

- - - -1. [Sangat Rendah]....... *3 {S3)
- - - -2. [Rendah].............. #2 (82}

- - - -3. [Sedang].............. ¥1 (81)

5 - B -4, [Tinggi]...veenenns =3

- - - -5. [Sangat Tinggi]....... =

- - -3. [Sangat Tinggi] =4

-4 [Tinggil... =

-5, [Sangat Tinggi]=3

Driscriminating entities are introduced by * == * and underlined.

Values of the entities are [boxed].

The level in the tree is indicated by the leader characteristics,

The level in the branch is indicated by a numeric value.

Result values are introduced by - ... *3,

At the same level, * = * indicate the same result as the branch with the numeric value that follows.
The cut parl of the tree is indicated by *77°

IV -150 Prosiding Seminar Nasional”Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya
Lokal untuk Mendukung Ketahaonan Pangan Nasional” Purwokerto, 8 Juni 2013



“Evaluasi lahen ekonori dilalokandengan anmlisls finansial dalam program
ALES untuk mengukur kelayakan vsshaiam susiu tipe penggunaan lahan {LUT
menggunakan beberapa indikator ekonomi, meliput Gross margin (GM), Benefii cost
ratio (B/C), Net prasent value (NPY), den Internal Rate of Retwrn (JRRY. Untok menilai
tanataan semusimudigunaken num B/C atau nila Gress Morgin, sedangkan nila IRK
atay pila NPY digunakan untak tanaman fshunan, Deiil perinmgas untuk parameter-
parameter ekonomi disey dad Bossiterdan Van Wambeke{1997)

Milaentlaigross mergin {(GMrasie BC, NPV mamupun IRR dipsthilungkan
berdasarkan nilal produlsd teriinggl setiap komoditas pada ahan dengankesesusianS1.
Setiap lahan dasumsikan berproduksi secara maksium dengan mengacy pada Wood
dan Dent {1983} dimana produksi pada kelas kesesnalan 51 2 80 % dariproduks)
optimal, Ishan $2 aotara 60% - 30%, lzhan 53 anfars 40% - 60%, danlaban N
barproduksi< 40 % dariproduksi optimal pada lahan 81, Hasil analisis kesesuaian lahan

fisik digumaioan untuk pevencanaan Hpe penggunean ban, dalato hal s komodutas,

FASTL DAN PEMEBAHARAN

Hasil penilaian kesesuaian laban akwal 3 wilavah penelitian mennnjukkan
bahwa sacara garis besar, terdapat perbedaan dominanst kelas kesesuaian lahan autara
LUT tanaman pangen dalam hal sm pady gogo, dengan LUT tanaman hortiknligra
maupun fanaman perkebunan. Untek padi gogoe, kesesuaian lahan domisan adalah 83
{sosual marpnsl). Pembatas viamanya adslsh hars fersedia {n) dan kondisi teram {5},
delar hal wi lereng vang curam. Sebagizn kecll wilayah meogliki kesesuaian lahan 82
{eukup sceuai), dengan pombatas viama relenst hara (D), hara wersedia (n) don kondisi
terrain {s). Sebagian wilayah memilils tingkat kesesuatan Iahan W1 {Hidak sesuat saat
1), dan bahkan N2 {idak sesvai selamanys. Keduanya disebabkan oleh kondist tervain,
delam hal ini lereng yang curam (25%). Perseutase kelas lereng vang baik untuk

komodifas fanaman pangan < 8%.
Lntuk komoditas cabe, kelas kesesuaian lahannya umunmya beriaser dan kelas
853, M1 dan RN2 E{aziaz; kesesuaian 53 sehagian bersesuaizn dengan laban prhavangan,
schingga nampaknve sebagiae lshan pekarmgan dimupgiinkan unink ditanami dengan
tanmman it Fakior pembatasuya beragam, dar retenst hara (3}, hara tesed (n) dan

kondisi terradn (n) Untuk tanamen karet, kelas kesesuaian yang dijumpsd bervariast dan
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S3 {sesual marjinal) sampai N1 {fdak sespal saat’ ind), dengan pembatas utams hera
tersedia (1) dan kondisi terrain (3] Momum demuikian, catul fanaman perkebunan, kelas
kesesuaian Jahan 52 mendudoki porsi luesan yang cukup besar. Adanye pembatas-
pembatashisik tersebulsecars ekonomi mengurangi tngkat produkst dan keunlungan,
sehingga perhi perbaikan.

Hasil-basii anelists kesesuaian fomebot mengkonfivmasl pengamatan lapang.

erdasarkan hastd pengamatan lapang, kelerengsn memang menupakes kendala
dominan. Seperti pads kebanyakan lokasi transmigras! khen kering, pada lshan-lahan
vang gundul dan terutema pada lahan dengan topograll barbulot, bekas-bekas eros
ter{ihat jelas secara visual dari alur vang menunjukkan tenadings erosl parit maupun
fekstur kasar di permukasn yasg mennujukkan teradinys erost lerabar, Tekstur tanab
vaing didominasi liat dan pasir mamperbesar peluang terjadinya erosi. Hampir semus
{aktor mendorong ferjadinya erosi vang relafif besar, Faltor anvsh hgan dengan
miensitas finggi pada periode pendek, kemiringan lereng yang inggl, pembukaan
penutup lahan alarvhotan menjadi peontupan badidaya/lokast transmigras dan
ketiadaan vsaha konservas: fanah, semuanya menyebabkan tngginya erosi.

Untuk wilayah -penelition 10, pembatas retenst haranampaknya disebabkan
teratama oleh kemasaman tangh vang tinggi maopun kavena kapasitas takear kation vang
rendan. Pembatas retensi hara relatif maudah diperbaiia melalui perlakuan dan wput
sepertl pengapuran alauw pemuopukan sesual dengan kebutohan komoditas. Dalam
prakteknya, kepada pare transmigran diberikan pembagian kapur dan pupuk. Apabila
dilakukan perbaikan vang tepat maka terdapat potensi untuk menaikkan kelas
kesesuzisn lahanopva, Pada wmumnyve, dengan pedekuan vang tepat, kKesesusinn lahan
dapat dinatkkan satn vogkast lebih togei Hasil leogkap penilaian kesesuaian lnhan
aktosl pada nngket sub-kelas kesosuaian ishan dart sctiap Komoeditas yang dintlat
disajikan pada Gambar 2.

Hasil lengkap analisis ckonomi menggunakan ALES ditsmapilkan pade Tabel
3.Hasil penelitian menuniukkan balvwa bile suatu tpe penggungan lahan atau komoditas
yang sama diefapkan pade SPL vang berboda dengan kelas kesssuaian yang sama, nilal
GM dan rasio BC kedua SPL tersebut sama. Hal ini karena dizsumsiken menggunakan
tingkat mansjemen usaha lapd yang sama. Pol2 dgnam vang diganakan untuk selumb

komodiias dissumsikan dengan pols tanam monokoliur dan hanva sekall tansm,
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Tapaman  padi gogo  mewmberitkan  grosy mmwgln Tsebesar Hp
4.917.500 00/me/tahun pads lehan dengan kelas kesesuaian S1. Input yang diasumsikan
digunakarn, sesual dengan hasil wawancsra dengan pefand-transmigran, mencakup input
babit padi, popuk N (Urea), pupuk P (5P 36}, pupuk K (KCI}, pestismida, upah tenaga
kerja dan upah pengangkutan sarava dan hasil sesuat dengan harga setempat, Semeniara
itu, output padi vang ditasilkan df wilayah ransmigrasi ing, sesuai dengan basil
wawancara adalah sebesar 2.500,00 kwha, gabah kering giding, Petani hanya menanam
padi gogo sekali dalam setabun. Terlihet dari hasil ini bahwa nial pendapatan usahatarng
padi relatil kecil. Pada masa awal pooempatan, seoua Input poerfanaman pah masih
diberikan oleh pemerintsh {selama 1 1dws), pamun sesodahaya, transmigran harus
memnbiayal sendin ussha faninya. Dengan sebagian besar lshan usahaiand vang memilils
kelas kesesumian lshan 83, secars teoretis nilal grosy mergin vang diperoleh petand
rrangrnigran hanva sebesar Rp. 1.826.500,00/hafwhun, Dongan harge berss sehesar Rp.
5.000,00/&e, nial pendaepstan dart padi uu sciara dengan 383,50 kg Berdasarkan
kriteria: Sajogfo (1997), batss pgans kemiskinsn adalsh pendapatan setara 320
keglkapita/tabnn. Hka petanl dengsn pendimatansetara 383,50 kg beras  lersebut
menanggung 2 anggota keluarga {(istri dan 1 ansk), kelusrgs ini jelas tidak dapat
dikatakan hidup lavek dari usahatani.

{irosy margin yang diperoleh dani pertanaman cabe relatif lebih besar. Untuk
komoditas tersebut, pada tingkat kescevaian Iahan S3 (sesusi marjinal), uilsinya adalah
Rp. 4.768.000,00/ke/whon. Narmun demikian, perly diingat bahwa tesaman cabe
smwnnys hanya ditanam sebagat taneman sekunder & lehen pokarsngsn, sehingga
secAra uovEm, jarang pelani vang menanam dalarmn Justay vang cukup lnas. Meskipun

demuloan, komoditas sepertt in cukup membanty dalam perskonomian petant,
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Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Komoditas

Tanaman perkebunan, dalam hal ini karet, memberikan pendapatan yang yang
cukup tinggi -pada petanVtransmigran. Dengan kelas kesesuaian lahan aktual S3,
pengusahaan tanaman ini memberikan gross margin sebesar Rp. 5.245.917 88/ha/tahun.
Namun, tanaman perkebunan sebenamya disarankan untuk dmsahakan pada Lahan
Usaha II. Disamping itu, tanaman perkebunan baru akan memberikan hasil beberapa

- tahun setelah pengusahaan. Namun demikian, dalam perancangan kembali pola tanam,
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mengingat banyak Lahan Usalia | vang tidek sesoar untuk padi (kelas kuscosuaian akfual
N}, tanaman perkebunen dapat disavanken pula uniuk duanane di Lahan Usaha L
Tentunyva, hal ini berimphkssi pada keharusen pemberan bantuan jalan keluar vang
cukup pada transmigran. Perlu diingat puls, pemilibao anaman perkebunan karet dalam
analisis ind hanyalah conteh kasus., Tanaman perkebunan lain dapat pula diteraplan,
pusalnya kelaps sawit, vang akhur-akhir md baoyak dinuoati petant karena membenkan
pendapatan vang cukup Hogg.

Tabel3.  Nilat Grosy Margin dan ruasic 5O Komodias Tapaman Pangan dan
Savwran/Hortiknlmee vang Disshakan 4t Rantau Pandan SP-4

$ehis Keseruninn Lakan {rass Ei-fm‘_g{?: {Hpfha/ahan Rasic BE
TANAMAN PANGAN
Padi Gogo
31 4.828.500.60 2,33
33 LEZG R00.00 1,52
N 503 30000 443
FANAMAN SAYTURAN BAN HORTIEULTURA
Calse
51 ATROB0.G0 1,7
83 4. 768 O6O.80 L7
Wi -1.876.000.00 0553

Pentingnrya penyusunan rencana dan pamiliban lahan vang matang pada tahap
persncanaan dan studi kelayakau sebelum tansmigran ditempatkan ditekankan sefelah
melihat hasil penelitian inl. Unmk lokasi vang diselint inmi, perencanaan dan stxdi
kelayakanuys dilskukan pada Tabhun 199871999 Analisis kesesuaian pada penehitan im
menuniukian, bahwa banyak bagian lahan vang sehenarova kurang lavak dinlokasian
bagt Lahan Useha [ {dengan peranivkan fapaman pangan), namos kemudian revlanine
diafokasikan. Perancangan kembeli pola tnami memberikan kesulitan tersendir,
terutanms dalam kaitannya dengan pendapatzn dan kesejahieraan petani-transmigoa.

Tabel 4, Nial Gross Mergin, rasio BC, JRR dan NPV Tawaman Karer vang
Dingahakan di Rantau Poandan 594

Kefas Kesesuning | Gross argin Fesin 5E Internni Bate of Remri Ner Pragant
Labay {Rpfhaftahun) (ERE} Falus $56PV}
G HLO4T 0RO 23k 3488 ARH7L I8N 24

82 EAREAL I i,7 2515 P48 541 47

53 3245017 84 1,33 1743 7SI RR6R
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FPeta kesesusian lahan Rantau Pandan SP-4 dapat dibuat dan hasil ansbisss
kesesuatan lahan Hsik mavpun ekonomi, Karenn peta tata ruang SF juga telak tersedha,
kelas-kelas kesesusian lahan tersebut dapat di-overlay secara spasial dengan pela tata
ruang. Sesual dengan alokssi dassr program tramsmigresi, maka Laban Pekarangan
digunakan wtuk pengusshaan fanaman savuran dan hortikuitura, Lahaz‘; {isaha ! uyntak
tanaman pangan, dan Lahan Usghe 11 untak wnaman tahunaryperkebunen. Hasinya
adalal, diketabminya togkat kesesnaian laban, baik uwntuk lshan pekaraogan, Laban
Usaha-I maupun sisa tahan caton Lahan Usaha-IL

Berbasis hasi) analisis dan peta kesssuaian sctiap komoditas, dapat dibual peta
rekomendasi tunggal pengusabsan komoditas berdassr bie-fistk dsn  kelayakan
ekopomi Hal inl disslikan padeCGambar 3. Rekomendast juga mempertimbangkan
poruntakan ldhen vang dipersyargtkan dalam program tansmigrast, vaiw Lahan
Pekarsngan untuk pengusshean  tanaman  pekarangan dan seyuresayoran uniak
pemennhan kebutuban sehan-kari, Labap Usaha [ untok tanaman pangan, dan Laban
Usaha 1 untuk tanaman tahunan.

Berdasarkan peta rekomendasi ind Lahan Pekarangan {LP) memungkinkan untak
duanars fanaman hortikulowa, s tavaman vang disarenkan <dapat berupa tomat,
cabe, sewi atan kacangpanjang. Utk Laban Usaba 1, perunteken vtumanya adaleh
tangrnan pangen, schinggs padi gogo direkomendamkan. Mamun demilaan, beberaps
bagian dari Laban Useha I tetap tdelk memungkinkan unink pengnsshaan fenaman
pangan oleh karenz mergiliki kelerengen vang terlaly cwpam 5 25%). Apebila bagion.
bagian bedereng curam ini tetap dinsahakan wotul pengembangsn tanaman paagan,
selain akan memicu erosi don degmdasi lahan, scheparnya tdak ada keuntungan
slonomi yang diperoleh petam, dilhat dart nilai gross sigrgin manpun rasio B/AC. Hal
i menuninkkan  pentingnva  pemilihan  lahan antuk pengembangan  pola-pola
transmigres terleptu. Masth dimsungkinkan unuk membuat rekomendasi pola alternatif
penatizivan tanaman pangan yang dikombinasikan dengen tenaman tabunen musalnva
dalam pola strip-cropping. Uniuic ita, diperlukai anaiisis lebih datil untuk penggunaan
pola-pola tersebut. Saran ini juga diberikan untuk bagian-bagian lahao vang memiliki
karaktensok vang samz, pada setoan pemuldman vang berdekatan (Widlatmaka et ol

2012a,by
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Gambar 3 Peta Rekomendasi Tunggal Berbasis Kesesuaian Lahan, Rantau Pandan SP-4

KESIMPULAN

Hasil penilaian kesesualan lahan aktual dalam studi kasus Rantau Pandan SP-4,
untuk tiga komoditas pertanian yang diamati menunjukkan dominasi kelas kesesuaian
lahan S3 (sesuai marjinal) dengan pembatas yang paling deminan ferrain, retensi hara
dan hara tersedia. Berdasarkan kesesuaian lahan ekonomi, dengan tigalkomoditas yang
diamati, mepunjukkan bahwa mnilai gross margin “yang paling besar adalah
komoditasperkebunan (karet) sedangkan yang paling kecil adalah komoditaspadi.
¢ Rekomendasi peruntukan lahan pada lokasi transmigrasi ini disajikan
berdasarkan bhasil analisis, disajikan secara spasial. Rekomendasi yang diberikan
berdasarkan hasil analisis tidak selalu scjalan dengan peruntukan lahan pada pola
ketransmigrasian, misalnya pertanian tanaman pangan yang harus diusahakan pada
LahanUsaha 1. Meskipun demikian, hasil ini disarankan untuk diterapkan, baik dengan
pertimbangan konservasi lahan maupun periimbangan keuntungan ekonomi dan

kesejahteraan petani.
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